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Abstrak 

Musik dapat dijadikan sebagai media antara lain untuk menyampaikan nilai-nilai 

tauhid, sehingga kalangan masyarakat mudah untuk menerimanya. Selain sifatnya 

yang menghibur musik juga bisa digunakan oleh penyanyi atau sering disebut 

dengan seniman untuk memasukkan nilai-nilai tauhid, jadi masyarakat secara 

tidak langsung dapat menerimanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

nilai-nilai tauhid dalam syair lagu Bimbo kemudian kemudian 

mengimplementasinya dalam kegiatan kemanusiaan. Penelitiannini 

menggunakannpendekatan kualitatif. Sumber datanya terdiri dari primer dan 

sekunder. Data primernya adalah lirik lagu Bimbo yang berjudul Tuhan, Sajadah 

Panjang, Mengingat Dikau, dan Jangan Ditunda-tunda. Data sekundernya segala 

dokumentasi dalam mendukung penelitian ini. Analisis datanya 

menggunakannmetode analisissisi atau conten analysis. Adapun hasil dari 

penelitian ini yaitu: 1) Nilai tauhid dalam syair lagu Bimbo yaitu Bimbo melewati 

lagu-lagunya mendidik dan mengajak masyarakat untuk mentauhidkan Allah 

dalam hal: meyakini bahwa Allah Swt adalah Tuhan, Pencipta semua makhluk 

dan memelihara semua ciptaan-Nya tersebut; meyakini dan mentauhidkan Allah 

Swt dengan memusatkan semua penyembahan kepada-Nya; mentauhidkan Allah 

dengan mengetahui nama dan sifat Allah Swt, sehingga manusia bisa 

mendekatkan serta mengenal Allah dan hanya berharap kepada Allah Swt. 2) 

Sedangkan bentuk implementasi tauhid yaitu Bimbo tidak hanya sebatas pentas 

menyanyi dan bermain musik, namun juga ceramah. Dan dari hasil wawancara 

penulis dengan Sam Bimbo, ternyata lagu-lagunya Bimbo juga berdampak bagi 

orang lain yang mendengarkannya, kemudian membuat orang tersebut tergerak 

hatinya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.  

 

Kata kunci: Tauhid, Implementasi, Bimbo 

 

 

Abstract 

Music is a medium that can be used as a means of conveying monotheistic values, 

so that it is easily accepted by the community. Its entertaining nature can be used 
by singers or artists to incorporate the values of tauhid, so that society has 

indirectly accepted it. The purpose of this study is to analyze the values of tauhid 

in the Bimbo song lyrics and their implementation. This research uses a 
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qualitative approach. The primary source in this study is the lyrics of the Bimbo 

song entitled God, Long Prayers, Remembering You, and Do not be Delayed. To 

analyze the song lyrics, the researcher used content analysis method. The results 

of this study indicate that: 1). The value of monotheism in the lyrics of the Bimbo 

song, namely Bimbo through its songs invites and educates people to monotheise 

Allah in terms of: believing that Allah Swt is God, the Creator of all creatures and 

maintains all of His creations; believe in and monotheize Allah Swt by 

concentrating all worship to Him; monotheize Allah by knowing the name and 

nature of Allah SWT, so that humans can get closer to and know Allah and only 

hope in Allah SWT, 2). Meanwhile, the form of implementation of tauhid, namely 

Bimbo, is not only limited to singing and playing music, but also lecturing. And 

from the results of the author's interview with Sam Bimbo, it turns out that 

Bimbo's songs also have an impact on other people who listen to them, then make 

the person feel moved to get closer to Allah SWT. 

 

Keywords: Tauhid, Implementation, Bimbo 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya musik melambangkan seni yang bisa menggambarkan 

perasaan dan pemikirannmanusia melalui keindahannsuara. Begitu juga dengan 

manusia menggunakannkata-kata untukkmemaknai sebuah konsep, sama hal nya  

dengan musik. Musik memakai aransemen suara yang digunakan untuk 

mengekspresikan perasaannbatinnya. Musik dapat dipahami pemikiran perasaan 

suatuuindividu atauumasyarakat. Musik ialah hasillcipta, rasa,ddan karsaamanusia 

ataskkehidupan danndunianya.
1
  

Hal yang terpenting yang ada di dalam sebuahhmusik ialah eksistensi dari 

sebuah lirik lagu. Karena dengan sebuah lirik lagu yang ditulis oleh pengarang 

atau musisi ia ingin memberikan pesannyang merupakan sebuah ungkapan 

terhadap segala hal yang ia rasakan tentang kejadian-kejadian yang ada 

disekitarnya, dan ia juga terlibat di dalamnya.  Jadi dapat dipahami bahwa lirik 

lagu bukanlah sebuah rangkaian kata-kata yang indah saja, melainkan sebuah lirik 

lagu ialah pengkungkapan dari kenyataan yang dirasakan dan dilihat oleh 

penciptanlagu.
2
 

Dalam sejarahhIslam menulis bahwaamusik (seni musik) telah ada sejak 

zamannJahiliyah. Pada saat itu musik dijadikan sebagai suatu keharusan untuk 

masyarakat pada saat itu. Kemudian pada saat sebagian dar mereka ada yang 

masuk Islam, musik semakin berkembang sehingga kesucian bahasa Al-Qur’an 

punnmenjadi sangat bagus dan sangat indahhuntuk dihayatijjika diiringiddengan 

                                                             
1
 Fatur Rasyid, Cerdaskan Anakmu dengan Musik, Yogyakarta: DIVA Press, 2010, hlm. 77. 

2
 Lilin Nikmatu Jannah, Makna Perdamaian Pada Lagu Deen Assalam yang dipopulerkan oleh 

Sabyan Gambus (Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure), Skripsi, Purwokerto: IAIN 

Purwekerto, 2019, hlm. 1  
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nada-nadaamusik. Selain itu, musikkdigunakan jugappara sufiuuntukkmenempuh 

jalankkembali menujuuAllah Swt yanggdikenal dengannmusikksamawi.
3
  

Masyarakattmodern yanggterus akannberkembang seringkaliimenghadapi 

permasalahan yaitu antaraalain terjadinyakkesenjangan antaraknilai-nilai 

ukhrawiyah, akibatnya manusia merasa asing dengan kehidupannya. Tauhid 

merupakan pilihan untuk mengatasi masalah ini.  Sejarahkkehidupan selalu terus 

berputar. Begitu juga dengan kehidupannmanusia akan selalu berjalan seakan-

akan tanpaahenti. Ada masa nya manusia akan membantu keadaannekonomnya 

saat menangani masalah kehidupan duniawinya. Adaajuga masa di mana manusia 

sudah mempersiapkannbekal kehidupan duniawinyaidan tinggalimenggunakannya 

untukttujuan-tujuannmulia. Berhubungan dengan hal itu kaitan manusiaamodern 

dengan produk budaya kadang kala memicu akibat yang negatif. 

Masuknyaamanusia ke dalam sikluskkehidupan materialistik, hedonistikkdan 

menghalalkannsegala carayyang akhirnya terhentippada perasaanndosa yangttidak 

dapatddihapus dengannmateri.
4
  

Masyarakat modern akan terus berkembang. Dunia hiburan yanggsemakin 

majuutelah menjadikannmusik sebagai industriuuntuk pemenuhannkebutuhan 

ekonomiyyang mengakibatkan manusia bersifat materialistik dan komersialisme. 

Musikktidak lagiddipahami sebagaissuatu ekspresieestetis yanggesensialddalam 

memahamippengertian kehidupan.mMusik hanya dijadikan sebagai sarana untuk 

mendapatkan uang tanpa memperhatikan esensi yang terkandung di dalam sebuah 

lirik lagu. Adapun contoh lagunya sebagai berikut : 

Jaran Goyang (dinyanyikan oleh Nella Karisma) 

Apa salah dan dosaku, sayang? 

Cinta suciku kau buang-buang 

Lihat jurus yang kan kuberikan  

Jaran goyang, jaran goyang  

Sayang, janganlah kau waton serem 

Hubungan kita semula adem  

Tapi sekarang kecut bagaikan asem  

Semer mesem, semer mesem 

Jurus yang sangat ampuh, teruji, terpercaya 

Tanpa anjuran dokter, tanpa harus muter-muter 

Cukup siji solusinya, pergi ke mbah dukun saja 

Langsung sambat, “Mbah, saya putus cinta!”   

Kalau tidak berhasil pakai jurus yang kedua 

Semar mesem namanya, jaran goyang jodohnya 

Cen rodok ndagel syarate penting di lakoni wae 

                                                             
3
 Khoeratun Nisa, Nilai-nilai Tauhid Dalam Syair Lagu Ya Maulana Karya Ahmad Fairuz, 

Skripsi, Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019, hlm. 2 
4
 Abuddin Nata, Ilmu Kalam, Filsafat dan Tasawuf, Jakarta: Citra Niaga, Rajawali Pres, 1993, 

hlm. 194  
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Ndang dicubo mesti hasil terbukti kasiate gejrot 

Dam-dudidam, aku padamu, I love you 

I can’t stop loving you, oh, darling 

Jaran goyang menunggumu 

Dari contoh lirik lagu di atas setelah diamati lirik-liriknya seolah mengajak 

kepada hal-hal yang tidak baik yang mana jauh dari nilai tauhid. Peneliti sendiri 

ingin mencari tahu lirik yang seperti apakah yang memang mempunyai nilai 

tauhid yang terkandung dalam sebuah lirik lagu. Inilah yang menarik perhatian 

peneliti untuk meneliti lirik lagu Bimbo yang berjudul : Tuhan, Sajadah Panjang, 

Mengingat Dikau, dan Jangan Ditunda-tunda.  

Berikut salah satu contoh syair lagu Bimbo yang menggambarkan adanya 

nilai tauhid : 

Tuhan 

Tuhan, tempat aku berteduh 

Dimana aku mengeluh 

Dengan segala peluh 

Tuhan   

Tuhan yang Maha Esa 

Tempat aku memuja  

Dengan segala do’a 

Aku jauh Engkau jauh 

Aku dekat Engkau dekat 

Hati adalah cermin 

Tempat pahal dan dosa bertaruh 

Tuhan 

Tuhan yang Maha Esa 

Tempat aku memuja 

Dengan segala do’a   

Lirik lagu “Tuhan” diatas, secara sepintas terlihat seolah-olah mengandung 

nila-nilai tauhid. Sebagaimana penggalan lirik lagunya yaitu,,Tuhan, tempattaku 

berteduh,ddengan segalappeluh. Dari lirikklagu tersebut menunjukkan adanya 

tauhiddrububiyah yaituaadanya pernyataannbahwa Tuhanttempatiberteduh 

dannmengeluh. Kemudian dalam lirik lagu “Tuhan” terdapat juga tauhid asma’ wa 

shifat yang terdapat pada lirik lagunya yaitu Tuhan yang Maha Esa, esa pada dzat 

dan sifatNya. 

Melalui syair-syair beberapa lagu, Grup Bimbo berusaha mengekspresikan 

dengan lirik lagu bernuansa islami. Syair-syairrlagu yang didengarkankkepada 

pendengarnya,ddisamping berfungsissebagai hiburannjuga berfungsissebagai 

saranaaatau mediappenyampaian nilai-nilai tauhid. Sebagianibesar syair-syair.lagu 

yanggdiciptakan mengandunggnilai-nilai ajarannIslam.Berangkat darippemikiran 

diatas, penelitiannini akanndi fokuskannpada permasalahannyang terdapatppada 



 
 

El-Fikr: Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam  

 Vol. 2 No. 1 Juni 2021: 25-38 
 

29 
 

nilaittauhid dalamssyair laguuBimbo danbentuk implementasi tauhid dalam karya 

syair lagu Bimbo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan maksud untuk 

mengkaji nilai-nilaittauhid dalamisyair laguiBimbo. Sumber datanya terdiri dari 

primer dan sekunder. Datapprimernya adalah syair lagu Bimbo yang berjudul 

Tuhan, Sajadah Panjang, Mengingat Dikau, dan Jangan Ditunda-tunda. 

Sedangkandsekundernya berupahbuku-buku tauhid, skripsi, jurnal 

dandartikel.tTeknik pengumpulanpdatanya melalui teknikkobservasi teks dengan 

cara mengumpulkanndata, membacaajudul dannsyair lagu,mmengidentifikasi, dan 

mndeskripsikan. Adapun analisis datanya menggunakannanalisis isi 

(contentaanalysis) yaitu dengan cara melihattteks secaraalebih cermatssehingga 

menghasilkankkesimpulan yanggberbeda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Nilai-Nilai Tauhid Dalam Syair Lagu Bimbo 

Dalamkmembuat syairrlagu, adaamaksud atauppesan tertentuyyanggingin 

disampaikannoleh penciptassyair laguttersebut. Berbagaiamacam syairddibuat 

denganngaya yanggberbeda. Adassyair yanggtidak terlalussulit dalamppengolaan 

katanya,nnamun justrussukar dimengerti,nnamun adaajuga syairyyanggrumit 

pengolahankkatanya tapimmudah dimengerti.Bimbo sendiriddalam menulisssyair-

syair tidakaasal tulis,mmelainkan memberikannpesan tertentuuuntuk para 

pendengar.dDalam pembuatannsyair lagu, Bimbo terinspirasi dariaayat-ayat Al-

Qur’an, seperti lagu “Tuhan”. Lirik lagu Tuhan yang ditulis oleh Sam Bimbo 

bersumberkan pada ajaran tauhid. Rangkaian kalimat-kalimatnya mengandung 

idiom-idiom yang termaktub dalam Al-Qur’an. Pada kenyataannya dan inilah 

keistimewaan lagu tersebut tidakkhanya menjadik“milik” umattIslam, namunjjuga 

pemuluk agama lainnya.
1
  Berikut syair lagu Bimbo yang mengandung nilai 

tauhid : 

1. Tuhan  

Tuhan  (Bait ke-1) 

Tempattaku berteduhh 

Dimanaaaku mengeluhh 

Dengannsegala peluhh 

Tuhan (Bait ke-2) 

Tuhanyyang MahaaEsa 

Tempattaku memujaa 

                                                             
1
 Tatang Sumarsono, Sajadah Panjang Bimbo: 30 Tahun Perjalanan Kelompok Musik Religius, 

Bandung: Mizan, 1998, hlm. 160  
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Dengannsegala do’aa 

Akuujauh engkauujauh (Bait ke-3) 

Akuddekat engkauudekat 

Hatiaadalah cerminn 

Tempat pahala dan dosa bertaruh 

Pada bait pertama dari lagu ”Tuhan” mengandung nilai tauhiddrububiyah 

yaituaadanya pernyataannbahwa Tuhanttempat berteduhddan mengeluh.sSebab 

manusia merupakan makhluk ciptaan Allah Swt yang senantiasa selalu 

bergantung kepada-Nya dalam memenuhi kebutuhan jasmani dan rohaninyaddan 

dalamkmemecahkan masalah-masalahkhidup yanggdihadapi. Sebagaimanaifirman 

Allah Swt dalam Qs. Al-Ikhlas ayat 2 yang artinya:   
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

Ayattdi atassmenjelaskan bahwaahanya Allah Swt merupakanntumpuan 

harapanyyang ditujuooleh semuaamakhluk gunaamemenuhi segalakkebutuhan, 

permintaan,sserta bergantungkkepada-Nya segalassesuatu.
5
 

Kemudian pada bait kedua mengandung nilai tauhid Asma wa Shiffattyaitu 

adanyappernyataan bahwaaTuhan (Allah)aadalah MahaaEsa, esappada dzatddan 

sifat-Nya. Sebagaimana dalamffirman Allah Swt Qs. Al-Ikhlas ayat 1 : 

Katakanlah: “Dia-lah Allah yang Maha Esa” (Qs. Al-Ikhlas (112): 1) 

Maksud dariaayat diaatas adalahbbahwa Dialah yang satu-satunya tidak 

memiliki tandingan, tidak memilikissekutu, tidakkada yangidapat menyerupainya, 

tidakkada yanggmenyamainya dan semua sifat-Nya tidak bisa dimiliki makhluk 

apapun kecuali Sang Pencipta yaitu Allah Swt. Karena Allah lah yang Maha 

Sempurna pada semua sifat-sifatNya dan semua tindakanNya. Selain itu dalam 

bait kedua terdapat juga konsep tauhid uluhiyah, yaitu Allah diposisikan sebagai 

tempat memuja dengan segala doa. Sebagaimana dalam firman Allah Qs. Al-

Baqarah ayat 186:  
Dan apabilah hamba-hambaKu bertanya tentang Aku, Maka 

(Jawablah), bahwasannya aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 

maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 

hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.  

Maksud ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT sangat mengetahui 

keadaan hamba-Nya, Allah bisa mendengar semua ucapan, perbuatan dan 

percakapan hambanya. Allah memperkenankan seruan para pendoa dan 

memberikan balasan kepada masing-masing menurut amal perbuatannya.
6 

                                                             
5
 Quraish Shihab, Tafisr Al-Misbah Pesan dan Kesan Keserasian Al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 

2003, hlm. 612  
6
 Hasbi ash-Shiddiq, Tafsir Al-Qur’an Majid An-Nur, Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000, 

hlm. 300.  
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Pada bait ketiga dari penggalan lagu di atas yang mengandung nilai tauhid 

adanya pernyataan Aku jauh Engkau jauh, Aku dekat Engkau dekat. Pada bait 

ketiga ini menjelaskan bahwa seorang hamba apabila selalu mengingat Allah 

SWT dan menjalankan semua perintahnya, maka Allah akan senantiasa selalu 

dekat dengannya dan selalu diberikan rahmat oleh Allah SWT. Tetapi apabila 

seorang hamba jauh dari Allah dalam arti melalaikan perintah-perintahnya, maka 

Allah juga akan jauh darinya.  

 

2. Sajadah Panjang  
Adassajadah panjanggterbentang (Bait ke-1) 

Darikkaki buaiann 

Sampaikketepi kuburannhamba 

Kuburannhamba bilammati  

Adassajadah panjanggterbentang (Bait ke-2) 

Hambaatunduk dannsujud 

Diaatas sajadahhyang panjanggini 

Diselingissekedar interupsii 

Mencarirrezeki mencarikilmu 

Mengukurrjalanan sehariann 

Begituuterdengar suaraaadzan 

Kembalittersungkur hambaa 

Adassajadah panjanggterbentang (Bait ke-3 ) 

Hambattunduk dannrukuk 

Hambahhtunduk dannlepas keningghamba 

MengingattDikau sepenuhnyaa 

Pada bait pertama lagu ”Sajadah Panjang” mengandung tauhid uluhiyah. 

Karena menjelaskan tentang ibadah. Shalat sebagai tiang agama, yang 

dilaksanakan di atas bumi, dan selalu dilakukan di atas sebuah alas, dan alas yang 

paling umum dipakai adalah suatu tempat bersujud, dan karena shalat ini adalah 

kerja seumur hidup yang akan paling pertama kali ditanya di Hari Perhitungan 

kelak, maka ukuran tempat bersujud ini sama panjang dengan jarak antara tempat 

kita sebagai bayi telanjang lahir tak membawa apa-apa berbalut popok putih 

dibuai-buai oleh ibu kita sampai ke liang lahat tempat kita kelak membaringkan 

badan kita telanjang tidak membawa apa-apa kecuali tiga meter putihnya kain 

kafan.
7
 

Menurut Ibn Taimiyah yang dikutip oleh Muhammad bin Shahih Al-

‘Utsmaini dalam bukunya yang berjudul buku pintar ilmu tauhid menjelaskan 

bahwa : “ibadah merupakan sebuah kata yang mengumpulkan kesempurnaan cinta 

                                                             
7
 Tatang Sumarsono, Sajadah Panjang Bimbo: 30 Tahun Perjalanan Kelompok Musik Religius,.... 

hlm. 342 
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kepada Allah SWT sampai tuntas serta mengumpulkan kesempurnaan rendah diri 

dihadapan-Nya sampai  tuntas”.
8
 

Pada bait kedua menjelaskanntentang kehidupanimanusia yangidiibaratkan 

sepertissajadah panjang..Sajadah telahtterbentang sejakimanusia dilahirkanihingga 

dijemputkkematian. Kehidupan merupakan tempatuuntuk beribadah.sSegala 

aktivitassmanusia sepertimmencari rezeki,mmencari ilmuddan bekerjaamerupakan 

ibadah.sSehingga dalamaaktivitas apapunnmanusia harussselalu mengingattAllah 

SWT.  

Dapat dipahami bahwa hakikat ibadah ialah menumbuhkan kesadaran pada 

diri manusia bahwa ia sebagai insan yang diciptakan oleh Allah Swt diperintahkan 

untuk mengabdi kepadaNya. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. az-Zariyat (51) 

ayat 56:  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku. 

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan “Makna ayat ini, bahwa Allah SWT 

menciptakan seluruh hambah agar mereka beribadah hanya kepada-Nya saja, 

tidak ada sekutu bagi-Nya. Siapa saja yang menaati Allah, niscaya Allah 

membalasnya dengan sebaik-baik ganjaran yang sempurna. Namun, siapa saja 

yang durhaka kepada Allah, niscaya Allah menyiksanya dengan siksaan yang 

pedih”.
10

 Denganddemikian jelasbbahwa manusiaddiciptakan danddiperintahkan 

agarrmengabdi kepadaaAllah Swt. Karenaaitu pulaamanusia yangbbaikssebagai 

ciptaannAllah Swt tidakkpunya alasannuntuk mengabaikannatau tidakkmentaati 

kewajibanbberibadahkkepada-Nya. 

Pada bait ketiga menjelaskan dalam beribadah ketika kening kita meyentuh 

bumi, di waktu itulah hubungan kita paling dekat dengan Allah. Momen beberapa 

detik itu luar biasa mahalnya. Kalau mungkin, bersujudlah kita berpanjang-

panjang, bersujudlah kita berlama-lama, sehingga tumbuh lumut menjalar di 

kepala kita dan lembab bumi memenuhi pernapasan kita.
11

 

 

3. Mengingat Dikau 

Ingin benar hamba mengingat Dikau (Bait ke-1) 

Di setiap tarikan nafas hamba  

Setiap denyutan nadi hamba 

Setiap gerakan badan hamba 

Tanpa putus-putusnya 

Ingin benar hamba mengingat Dikau  

Di setiap kedipan mata hamba 

Setiap getaran syaraf hamba 

Setiap tindakan hidup hamba 

Tanpa putus-putusnya 

                                                             
8
 Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Buku Pintar Ilmu Tauhid, Media Tarbiyah, 2019, hlm. 150 

10
 Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Buku Pintar Ilmu Tauhid,.... hlm. 76 

11
 Tatang Sumarsono, Sajadah Panjang Bimbo: 30 Tahun Perjalanan Kelompok Musik Religius,.... 

hlm. 344 
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Subhanallah Walhamdulillah (Bait ke-2)  

Walailaha Illallah Wallahu Akbar. 

Alangkah rindunya hamba  

Menyebut nama Dikau 

Bersama degup jantung hamba 

Tanpa bersuara 

Ketika sarapan pagi  

Ketika menuntut ilmu 

Ketika mencari nafkah 

Ketika mengasuh anak 

Ketika naik bis kota 

Ketika tertidur malam 

Sampai terbangun pagi 

Subhanallah Walhamdulillah 

Walailaha Illallah Wallahu Akbar. 

Pada bait pertama lirik lagu di atas mengandung tauhid uluhiyah. Karena 

pada bait pertama menjelaskan tentang dzikir. Dzikir merupakan aktivitas ibadah 

untuk mengingat Allah Swt. Dzikir  Kita sebagai manusia dimanapun kita berada 

hendaknya selalu mengingat Allah SWT karena hanya dengan mengingat Allah 

SWT hati akan menjadi damai dan tentram. Sebagaimana dalam firman Allah Qs. 

Ar-Ra’du ayat 28:  

Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tentram.  

Menurut al-Baghdadi bahwa“cara seseorangghamba memujikTuhannya 

adalahddengan carabberdzikir. Berdzikirssebagai bentukimendekatkan diriikepada 

Allah SWT. Berdzikirkmembuat manusiabbenar-benar merasaidekat dengan 

Allah SWT. Kualitasbberdzikir seringgkali banyakkdirasakan saatppelakunya 

mengosongkanndiri darikkehingaran duniaddan sekelilingnya.nNamunntindakan 

berdzikirbbisa jugaddilakukan melaluisseni didmana syairrlagunya memilikittema 

dzikirrdan musiknyaatidak merusakkdari maknaasyair yangddilagukan.mMaka 

dengannmendengar syairrlagu religiddapat mempengaruhikkedekatankjiwa 

seseorangkkepada Allah SWT”.
13

 

Pada bait kedua di atas menjelaskan apapun kondisi kita ketika sarapan 

pagi, menutut ilmu, mencari nafkah, mengasuh anak, naik bis kota, tertidur malam 

sampai bangun pagi, hendaklah selalu berdzikir mengingat Allah Swt.  

Dalam buku yang berjudul “Sajadah Panjang Bimbo”, Sam Bimbo 

menjelaskan bahwa “Dengan tekun berdzikir kita akan merasakan kenikmatan 

luar biasa. Misalnya kita tak takut pada apa pun. Kita cuma takut kepada Allah 

SWT. Sungguh, dzikir yang baik itu akan melindungi kita, lahir-batin dunia-

akhirat. Maka, perbanyaklah dzikir kepada Allah Swt dalam segala keadaan, 

karena dengan berdzikir hati ini akan menjadi tentram. Karena jika Allah Swt 

sudah sayang, apapun yang kita minta akan diberi. Ibaratnya, kalau kita enggak 

                                                             
13

 Abdurrahman Al Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam (Vocal, Musik Tari), Jakarta; Gema 

Insani, 2004, hlm. 24 
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kenal seseorang, lalu tiba-tiba mengetuk pintu rumahnya dan minta makan, dia 

akan kaget dan heran karena dia sama sekali tidak mengenal kita. Tapi, kalau kita 

sudah sering mendekatkan diri, misalnya di setiap tengah malam, Inysa Allah, Dia 

akan berkenan. Agama kemudian jadi way of life kita, jalan yang paling benar. Ini 

akan berpengaruh besar dalam kehidupan kita”.
14

  

 

4. Jangan Ditunda-tunda  

Berbuattbaik janganlahhditunda-tunda (Bait ke-1)  

Berbuattbaik janganlahhditunda-tunda 

Membelanjaiaanak yatimkmenafkahi anakkyatim  

Menyantunikfakir miskinkmelindungi fakirkmiskin 

Sembahyanggfardu janganlahhditunda-tunda  

Sembahyanggfardu janganlahhditunda-tunda 

Mulaissubuh sampaiddzuhur, dariddzuhur sampaisashar 

Dariaashar sampaimmaghrib, darimmaghrib sampaikisya 

Pada bait pertama lagu Jangan Ditunda-tunda mengandung tauhid uluhiyah. 

Karena menjelaskan tentanggpesan untukkbersegera dalamkkebaikan. 

Apalagimmenyantuni anakkyatim dannfakir miskin.kKepedulian adalahssalah 

satubbentuk ibadahhdalam kontekskhorizontal. Tidakksempurnakkeimanan 

seseoranggapabila hubungannsesama manusiaaterjalin dengannburuk..Dalam 

ajarannIslam manusiaddituntut untukkberibadah dengannseimbang.sSenantiasa 

selalummemperbaiki hubunganndengan Allah Swt dannjuga hubunganndengan 

sesamanmanusia dannalam.  

Melalui lagu ini, Bimbo mengajak para pendengar untuk tidak menunda-

nunda dalam berbuat kebaikan. Hal apapun yang bisa dilakukan, maka harus 

disegerakan. Sebab Allah Swt telah memerintahkan untuk bersegera dalam 

berbuat kebaikan. Sebagaimana dalam firman Allah Swt Qs. Al-Baqarah (2) ayat 

148:  

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di 

mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 

sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.  

Ayat tersebut menjelaskan bersegeralah mengerjakan segala macam 

perbuatan baik, masing-masing hendaklah berlomba-lomba agar menjadi orang 

paling dahulu berbuat baik.
15

 Dengan melakukan amal kebaikan, makaaakan 

datangkkedamaian dalamhhati kitaddan akannbertambah semangattdalam diriikita 

untukkberibadah, bekerjaddan mencapaiccita-cita. 

 

                                                             
14

 Tatang Sumarsono, Sajadah Panjang Bimbo: 30 Tahun Perjalanan Kelompok Musik Religius,.... 

hlm. 163 
15

 Hasbi ash-Shiddiq, Tafsir Al-Qur’an Majdid An-Nur, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000, hlm. 

236  
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B. Bentuk Implementasi Tauhid Dalam Syair Lagu Bimbo dalam Kegiatan 

Kemanusiaan  

Bentuk implementasi tauhid yang Sam Bimbo dan saudaranya lakukan 

adalah tidak hanya sebatas pentas menyanyi dan bermain musik, namun  juga 

ceramah, khususnya di masjid-masjid kampus. Kegiatan mereka tidak hanya 

diseputar Bandung, tapi sering juga ditempat yang jauh. Kadang-kadang tampil di 

forum bersama budayawan lainnya, seperti Amri Yahya dan Emha Ainun Najib.
18

 

Salah satu bentuk implementasi tauhid yang Bimbo lakukan adalah pada 

saat konser Live Aid, Bimbo dan kawan-kawan telah membuat kesepakatan bahwa 

sebagian hasil penjualan kaset lagu-lagu Bimbo akan disisihkan, kemudian 

disumbangkan kepada para penyandang cacat, yang dalam hal ini diwakili oleh 

organisasi Yayasan Pembinaan Anak-anak Cacat (YPAC). Dalam waktu sekitar 

dua bulan, telah terjual 100.000 kaset. Sehubungan dengan itu, pada awal 

November 1985, Bimbo menyerahkan dana kepada YPAC sebesar Rp 25 juta, 

sumbangan tersebut langsung diterima oleh Ketua YPAC Pusat, Ny. Sugeng 

Supari. Saat Bimbo menyerahkan sumbangan tersebut, hadir pula perwakilan dari 

King Record dan salah seorang sesepuh artis, Eddy Sud, yang bertindak sebagai 

saksi, serta dari kalangan pers.
19

 

Bentuk implementasi tauhid yang Bimbo lakukan adalah Bimbo merayakan 

ulang tahun yang ke-50 bersamaaanak yatimddari PesantrennNur MulkillahhPasar 

Honjeyyang berkumpulddi rumahppersonil Bimbo. Sam Bimbo mengatakan 

bahwa acara tersebut merupakan syukuran dan doa bersama bahwa Bimbo sudah 

berkarya selama 50 tahun.
20

 

Dalamhhasil wawancarappenulis dengannSam Bimbo, beliau menjelaskan 

bahwa :  

Lagu-lagunya Bimbo bukan hanya berdampak kepada Sam dan 

Saudaranya saja, tetapi berdampak juga untuk orang lain. Bimbo 

ketika mengikuti Training ESQ di JCC Convention Center beberapa 

tahun yang lalu. Saat istirahat tiba-tiba ada sesorang wanita lari 

menabraknya, dan sambil menangis. Saya heran siapa wanita ini 

tiba-tiba menabrak saya sambil menangis. Ternyata wanita itu adalah 

TKW Indonesia yang bekerja di luar negeri, dia sudah putus asa dan 

sempat mau bunuh diri. Saat mau loncat dari apartemen, tiba-tiba 

wanita itu ingat lagu Tuhan, dan dia langsung sujud dan tidak jadi 

bunuh diri.
21

 

                                                             
18

 Tatang Sumarsono, Sajadah Panjang Bimbo: 30 Tahun Perjalanan Kelompok Musik Religius,.... 

hlm. 189   
19

 Tatang Sumarsono, Sajadah Panjang Bimbo: 30 Tahun Perjalanan Kelompok Musik Religius,.... 

hlm. 246   
20

 Https://www.google.com/amp/s/video.tribunnews.com/amp/view/41036/bimbo-rayakan-ulang-

tahun-yang-ke-50-bersama-anak-yatim, diakses pada tanggal 5 februari 2021, pukul 08:54 WIB  
21

 Wawancara dengan Samsuddin Hardjakasuma, Personil Bimbo, Daring, tanggal 27 Agustus 

2020  
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Kemudian dalam hasil wawancara penulis dengan Sam Bimbo, ia 

menjelaskan bahwa lagu-lagunya Bimbo juga berdampak kepada masyarakat yang 

mendengarkannya, Sam Bimbo menjelaskan : 

Saya juga pernah dengar kabar di Jogja dari mahasiswa orang Jawa 

Barat, kan di kampung shalat itu bukan senin kamis lagi tapi sudah 

sebulan sekali. Begitu mendengarkan lagu-lagunya Bimbo terutama 

lagu Tuhan dan Sajadah Panjang dengan sedikit terharu, orang 

tersebut kemudian masuk ke kamar mandi, ambil wudhu kemudian 

shalat lagi. Jadi Alhamdulillah mudah-mudahan dengan lagu kita 

minimal buat kita sendiri yang nyanyinya, syukur-syukur bisa 

mengobati orang lain”.
22

    

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa bentuk implementasi tauhid 

yang dilakukan oleh personil Bimbo adalah tidak hanya sebatas pentas menyanyi 

dan bermain musik, namun  juga ceramah. Selain ceramah, personil Bimbo juga 

menyisihkan hasil dari penjualan kaset lagu untuk disumbangkan kepada para 

penyandang Anak-anak Cacat (YPAC). Bimbo juga merayakan ulang tahun yang 

ke-50 bersama anakkyatim dariiPesantren NurrMulkillah PasarrHonje yang 

berkumpul dirumah personil Bimbo. Kemudian dari hasil wawancara penulis, 

ternyata lagu-lagunya Bimbo juga berdampak bagi orang lain yang 

mendengarkannya, karena dengan syair lagu yang mengandung nilai tauhid bisa 

membuatmmasyarakat untukklebih mendekatkanndiri kepadaaAllah SWT. 

 

KESIMPULAN  

Dari uraian yang dipaparkan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa : dari empat syair lagu yang peneliti analisis yaitu lagu yang berjudul 

Tuhan, Sajadah Panjang, Mengingat Dikau, dan Jangan Ditunda-tunda maka 

peneliti menyimpulkan bahwa di dalam empat syair lagu tersebut terdapat nilai-

nilai tauhid. Lagu pertama yaitu “Tuhan”, dalam lagu ini mengandung tauhid 

rububiyyah, uluhiyah dan asma’ wa shiffat. Lagu kedua yaitu “Sajadah 

Panjang”, lagu ini mengandung makna ibadah. Ibadah disebut juga tauhid 

uluhiyah. Kemudian lagu yang ketiga yaitu “Mengingat Dikau”, lagu ini 

mengandung makna dzikir. Lagu yang keempat yaitu “Jangan Ditunda-tunda”, 

lagu ini menjelaskan tentang bersegeralah dalam kebaikan. Karenakkepedulian 

adalahhsalah satubbentuk ibadahddalam kontekshhorizontal. 

Sedangkan bentuk implementasi tauhid yang dilakukan oleh personil Bimbo 

adalah tidak hanya sebatas pentas menyanyi dan bermain musik, namun  juga 

ceramah. Selain ceramah, personil Bimbo juga menyisihkan hasil dari penjualan 

kaset lagu untuk disumbangkan kepada para penyandang Anak-anak Cacat 

(YPAC). Bimbo juga merayakan ulang tahun yang ke-50 bersamaaanak 
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yatimddari PesantrennNur MulkillahhPasar Honjeyyang berkumpulhdirumah 

personillBimbo. Kemudian dari hasil wawancara penulis, ternyata lagu-lagunya 

Bimbo juga berdampak bagi orang lain yang mendengarkannya, karena dengan 

syair lagu yang mengandung nilai tauhid bisa membuat masyarakat untuk lebih 

mendekatkanndiri kepadaaAllah SWT 
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